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RINGKASAN 

 

 Negara Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya 

hayatinya terutama sumber daya hayati laut. Salah satu somber daya hayati laut 

tersebut yaitu tumbuhan lamun. lamun merupakan satu-satunya tumbuhan 

berbunga yang dapat melakukan fotosintesis walaupun terendam air. Namun, saat 

ini kondisi padang lamun di beberapa wilayah di Indonesia dalam keadaan rusak 

akibat kegiatan manusia seperti reklamasi pantai, penangkapan ikan melalui 

pengeboman, tercemarnya perairan karena limbah yang dibuang ke laut. Di 

samping itu, masalah lainnya adalah tingginya konsumsi masyarkat terhadap 

produk suplemen impor. Berdasarkan kedua masalah yang terjadi saat ini, melalui 

PKM-GT yang berjudul “Ekstraksi Zat Hijau Daun Lamun Jenis Enhallus 

acoroides sebagai Suplemen Tubuh”, kami mencoba memberikan solusi berupa 

inovasi yang dapat meningkatkan daya guna lamun tersebut. Dengan 

meningkatkan daya guna lamun menjadi tumbuhan yang memiliki nilai ekonomis 

yang tinggi yaitu sebagai suplemen tubuh, kita dapat mengajak masyarakat 

bersama-sama mengolah dan membudidayakan lamun.    

 Tumbuhan lamun dapat melakukan proses fotosintesis walaupun terendam 

air laut, proses tersebut berlangsung dengan bantuan zat hijau daun atau klorofil. 

Dan klorofil inilah yang kita manfaatkan sebagai suplemen tubuh. Karena  pada 

beberapa daerah contohnya di Ujung Genteng - Jawa Barat tumbuhan lamun di 

konsumsi mayarakat pesisir sebagai makanan-sayuran, sehingga tumbuhan lamun 

aman dikonsumsi oleh manusia dan kita dapat memanfaatkan apa yang 

terkandung dalam lamun yaitu sebagai suplemen, karena keunggulan dari klorofil 

yaitu struktur pembentuknya yang hampir sama dengan struktur hemoglobin 

darah manusia. Selain itu, klorofil merupakan bahan baku untuk membentuk 

hemoglobin dan dapat meningkatkan kadar pengikatan oksigen yang dibutuhkan 

oleh tubuh kita.    

 Jenis lamun yang digunakan yaitu Enhallus acorodes karena jumlahnya 

yang melimpah dan kecepatan pertumbuhannya yang tinggi diantara jenis yang 

lain. Untuk memperoleh bahan baku klorofil sebagai suplemen tubuh yaitu dengan 

melakukan ekstraksi daun lamun jenis Enhallus acorodes dan memisahkan antara 

klorofil murni dengan pelarut menggunakan metode kromatografi. Dalam 

pelaksanaanya tidak terlepas dari peran masyarakat dan pemerintah karena dalam 

kegiatan budidaya dan pemanfaatannya kita membutuhkan masyarakat. Oleh 

karena itu, semoga melalui gagasan kami, dapat meningkatkan nilai ekonomis dan 

perekonomian masyarakat sekitar dan bersama-sama dapat lebih mengekplor 

somber daya hayati laut di Indonesia. 

 

 

 


